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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar teknik passing bola 
basket melalui penerapan pembelajaran teams games tournament pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Ambon. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dilaksanakn dalam dua siklus 
yang terdiri dari tahapan perencanaan,pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subek 
penelitian ini adalah 23 orang. data dianalisis menggunakan statistic deskriptif. Berdasarkan 
hasil analisis data siklus I sebesar 6 siswa yang aktif dan pada siklus II sebesar 23 yang aktif. 
Ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I hanya 26 % yang memenuhi standar KKM dan 
pada siklus II aspek sikap, pengetahuan dan aspek keterampilan 100 % dengan kategori 
sangat baik.Berdasarkan hasil anlisis data dan pembahasan disimpulkan bahwa aktivitas dan 
hasil belajar teknik passing bola basket meningkat melalui penerapan pembelaaran tipe times 
game tournament (TGT) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Ambon. 
Kata Kunci : TGT, Aktivitas, hasil belajar, dan bola basket 
ABSTRECT 
This study aims to improve activities and learning outcomes of basketball passing 
techniques through the application of learning teams games tournament to class VIII students 
of SMP Negeri 3 Ambon. This research is classroom action research carried out in two cycles 
consisting of stages of planning, implementing action, observing and reflecting. The subjects of 
this study were 23 people. data were analyzed using descriptive statistics. Based on the 
results of data analysis in the first cycle, 6 students were active and in the second cycle, 23 
were active. Classical learning completeness in the first cycle only 26% met the KKM 
standards and in the second cycle the attitude, knowledge and skill aspects were 100% in the 
very good category. Based on the results of data analysis and discussion it was concluded that 
the activity and learning outcomes of basketball passing techniques increased through the 
application of times game tournament (TGT) type of learning to class VIII students of SMP 
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PENDAHULUAN 
 
jon Oliver  (2007) Melalui passing peluang untuk mencetak angka akan semakin besar. 
Tim yang hebat adalah tim yang mempunyai kerjasama yang baik, kerjasama itu dijuwudkan 
dengan passing. 
Kosasih (2008) mengatakan bahwa “Passing &catching adalah fundamental     bola 
basket yang sering terabaikan untuk dilatih. Adalah sangat penting bagi seorang pemain untuk 
mengembangkan skill passing demi kesuksesan timnya. Salah satu poin yang harus ditekankan 
pada pemain adalah bahwa passing adalah skill yang tercepat dan terbaik untuk merubah 
arahserangan.”,dalam bukunya Fundamental Basketball mengatakan bahwa “Passing adalah 
teknik untuk mengoper bola antar pemain dalam satu tim” 
Margono (2010) menyatakan bahwa Setiap orang dalam melakukan aktivitas jasmani 
atau berolahraga mempunyai tujuan yang berbeda-beda. Kesenangan ataupun keinginan dari 
seseorang untuk bermain bola basket tidak selalu sama tujuannya, ada orang-orang yang ingin 
berolahraga dengan bermain bola basket sekedar hanya untuk rekreasi dalam waktu-waktu 
yang senggang dan terluang saja, tetapi ada pula mereka yang sejak mulai bermain bola 
basket telah bertujuan untuk  menjadi pemain yang ulung dan mahir.  
Bermain bola basket memiliki perbedaan tujuan dari sudut pandang setiap orang yang 
memainkan permainan ini. Baik untuk pendidikan, untuk prestasi, hiburan dan pengisi waktu 
luang.Dari pernyataan ini, dapat diketahui bahwa permainan bola basket adalah permainan 
yang sangat popular dan telah dimainkan dan dinikmati oleh masyarakat dunia.  
Margono (2010) juga mengemukakan bahwa prinsip permainan bola basket adalah 
sebagai berikut: “Pada prinsipnya permainan bola basket dapat dimainkan oleh setiap orang, 
baik anak-anak, remaja, orang dewasa, maupun orang tua yang usianya diatas lima puluh 
tahun”. Bola basket ternyata mudah dipelajari karena bentuk bolanya yang besar, sehingga 
tidak menyulitkan pemain ketika memantulkan atau melempar bola tersebut. 
Tampubolon (2013) menyatakan bahwa model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman 
Matematika. Sejalan dengan itu, hasil penelitian  
Rohendi (2010) menyatakan bahwa aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang 
dalam pembelajaran TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks, menumbuhkan 
tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan sehat, dan siswa aktif dalam belajar 
bersama kelompoknya.  
Teman satu tim boleh berbicara satu sama lain dengan suara pelan, tekankan kepada 





mereka akan mendapatkan poin untuk turnamennya nanti. c) Tahap Pelaksanaan Turnamen. 
Anisa Rahmi Yanti Z, Dkk (2014) Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
memiliki manfaat yaitu anak terlibat aktif dalam kegiatan main sehingga dapat memotivasi 
untuk meningkatkan kemampuannya, 
 sebagaimana dikemukakan oleh Isjano (2009) bhwa dalam kerjasama, anak terlibat 
aktif pada proses pembelajaran sehingga berdampak positif terhadap kualitas interaksi dan 




 Pelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah objek dalam penelitian ini 
adalah meningkatkan hasil belajar passing bolabasket melalui penerapan pembelajaran teams 
game tournement (tgt) pada siswa smp negeri 3 ambon Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 3 Ambon, JI Perum Perikani Hatiwe Kecil, Kode Pos :97128, Hative Kecil, Kecamatan 
Sirimau, Kota Ambon. Yang menjadi sukjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 3 
Ambon penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rubric penilaian yang terdiri dari 
tes psikomotor, kognitif dan afektif. 
Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini secara deskriptif dalam bentuk 
presentasi maupun dokumentasi. Untuk menghitung presentasi skor yang diperoleh tiap siswa 




 Selanjutnya untuk diperoleh nilai akhir (NA) yang dapat memberikan gambaran tentang 
penguasaan individual terhadap indicator dari segi hasil maupun proses di kategorikan 
mengacu pada tabel 2.1 
Tabel. 3.1 Acuan Konversi Penelitian 
No Interval Nilai Nilai Akhir Kategori 
1. 86 – 100 A Sangat baik 
2. 71 – 85 B Baik 
3. 56 – 70 C Cukup 
4. 41 – 55 D Kurang 
Nilai akhir =  








5. < 39 E Sangat kurang 
Sumber : (Arikunto 2003)  
HASIL PENELITIAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar. Peningkatan Hasil Belajar Passing Dalam Permainan Bola Basket Melalui Penerapan 
Pembelajaran Teams Games Tournement pada siswa kelas VIII  SMP Negeri 3Ambon. Data 
yang diperoleh melalui penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan dalam dua siklus. 
subjek pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, dapat direflesikan bahwa 
jumlah nilai siswa yang Tuntas (T) dan Tidak Tuntas (TT) yaitu. Jumlah siswa yang  
Tuntas yang mencapai standar KKM (70) sebanyak 14 orang siswa (61%), Sedangkan jumlah 
siswa yang Tidak Tuntas yang tidak mencapai standar KKM (70) sebanyak9 Orang siswa 
(39%). subjek pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus II jumlah siswa yang  mencapai 
standar KKM (70) sebanyak 23  siswa (100%). Dengan keterangan bahwa (T) adalah Tuntas 
dan (TT) yaitu Tidak Tuntas. 
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini menunjukan bahwa penerapan pembelajaran 
Teams Game Tournament (TGT) pencapaian hasil belajar passing bola basket Hal ini dapat 
dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar yang terjadi pada pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I dan II. 
Tabel 4.4 Peningkatan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Ambon 
Perhitungan Tindakan Siklus I Tindakan Siklus II 
Jumlah nilai 1646 1798 
Presentase Ketuntasan :   
a. Tuntas 39% 100% 
b. Tidak Tuntas 61% 0% 
 
Setelah perencanaan dilakukan dalam tahap pelaksanaan pembelajaran tidak terjadi 
peningkatan yang signifikan pada siklus I, dimana presentasi rata-rata hasil belajar 
71,56%dimana presentasi ketuntasan yaitu 39 % dan yang tidak tuntas 61%. 
 Ketika tindakan dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya, yang ditujukan bagi siswa yang 
belum tuntas, maka presentasi hasi belajar yang dicapai oleh rata-rata siswa sebesar 
78,17%dengan presentasi ketuntasan sebesar 100% dan presentasi yang tidak tuntas 
sebanyak 0%. Sehingga dari total siswa yang berpartisipasi dalam proses pembelajaran, 
seluruhnya mampu melakukan passing bola basket dengan baik.Dengan peningkatan hasil 
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